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 Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a >, i >, dan u >. Bunyi hidup 

dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf ay dan aw, seperti 

layyinah, lawwa>nah. Kata yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah dan berfungsi sebagai s}ifah (modifier) 

atau mud}a >f ilayh ditransliterasikan dengan ah, sedangkan yang berfungsi sebagai mud}af 

ditransliterasikan dengan at.  
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IMPLIKASI PENYANDINGAN SALAT DAN ZAKAT 

PERSPEKTIF SEMIOTIKA 

Hidayah Hariani 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Email: hidayah.hariani11@gmail.com 
 

Abstract 

The Qur'an has the structure and rules of language that are part of its i'jaz (miracle). It 

has a deep meaning, even a secret in every syntactic structure. One of them is the 

mention of salat and zakat in many verses. The mention of these two services 

suggests that certain objectives are not merely literal interpretations. Therefore, in-

depth studies are needed to look for reason and meaning contained therein. To 

achieve this goal, this research uses the semiotics method, which emphasizes its 

discussion on the sign system to look for the meaning that is in the marker. From 

searches conducted related to the theme of the discussion, 27 verses were found that 

contain the words salat and zakat together in one place. The verses are found in one 

concept, which is about faith in God. Nevertheless, the mention of salat and zakat in 

various verses has a different context. First, concerning the Children of Israel. 

Second, regarding the formation of faith through deeds. Third, the context related to 

jihad efforts. Fourth, signs of believers. Fifth, efforts to repent. And sixth, as an 

intermediary get mercy. This study also found that the mention of salat and zakat 

together and related to the element of faith indicated that salat and zakat were 

suggestions for connecting God, humans, and society in a circle. This shows that this 

study provides a reinforcing argument in the arguments of Toshihiko Izutsu. 

Keywords: Salat, Zakat, Semiotic, God’s relation with human 

 

Abstrak 

Al-Qur’an memiliki sturktur dan kaidah bahasa yang yang menjadi bagian dari i’ja>z-
nya, memiliki kandungan makna yang dalam, bahkan terdapat rahasia dalam setiap 
struktur sintaksisnya. Salah satunya adalah penyebutan salat dan zakat dalam banyak 
ayat. Penyebutan kedua ibadah ini, mengesankan terdapat tujuan tertentu yang tidak 
hanya sekedar pemaknaan secara literalnya. Oleh sebab itu, diperlukan kajian 
mendalam untuk mencari hikmah dan makna yang terkandung di dalamnya. Untuk 
menjapai tujuan tesebut, penelitian ini menggunakan metode semiotika, yang 
menekankan pembahasannya pada sistem tanda untuk mencari makna yang ada 
dalam penanda. Dari penelusuran yang dilakukan terkait dengan tema bahasan, 
ditemukan 27 ayat yang memuat kata salah dan zakat secara bersamaan. Ayat-ayat 
tersebut ditemukan dalam satu konsep, yakni mengenai keimanan kepada Allah. 
Meskipun demikian, penyebutan salat dan zakat dalam berbagai ayat, memiliki 

konteks yang berbeda-beda. Pertama, mengenai Bani Isra >’il. Kedua, mengenai 

mailto:hidayah.hariani11@gmail.com
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pembentukan iman melalui amal perbuatan. Ketiga, konteks yang berhubungan 
dengan upaya jihad. Keempat, tanda-tanda orang mukmin. Kelima, upaya untuk 
bertaubat. Dan keenam, sebagai perantara mendapatkan rahmat. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa penyebutan salat dan zakat secara bersamaan dan terkait dengan 
unsur keimanan mengindikasikan bahwa salat dan zakat merupakan saran untuk 
menghubungkan Tuhan, manusia dan masyarakat dalam satu garis lingkar. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian ini memberikan argumentasi penguat dalam 
argumentasi Toshihoko Izutsu. 
 
Kata Kunci: Salat, Zakat, Semiotik, Relasi Tuhan dan Manusia 

 

 

Pendahuluan 

Perintah mendirikan salat dan menunaikan zakat merupakan kewajiban  umat Islam 

yang menempati posisi penting dalam pondasi ke-Islaman. Salat dan zakat merupakan 

kewajiban yang diperintahkan oleh Allah yang selalu disebut setelah shahadah.1  Bahkan, 

dalam beberapa ayat, keduanya selalu disebutkan berurutan. Penyandingan antara salat dan 

zakat dalam al-Quran disebutkan sebanyak 27 kali.2 Sedangkan jika penyebutannya terpisah, 

maka kata salat disebutkan sebanyak 99 kali, 3  dan zakat disebut sebanyak 32 kali. 4 

Penyebutan salat dan zakat dalam ayat-ayat tersebut mengindikasikan penekanan terhadap 

penyeimbangan hubungan antara Tuhan dan manusia (hablum minalla>h wa habblum 

minanna>s).5 

Menurut Tosihiko Izutsu, selain terdapat dimensi sosial dalam zakat, sifat penyucian 

harta yang terkandung dalam pelaksanaan zakat dapat memberikan ketenangan jiwa, 

sehingga komunikasi yang dilakukan seorang hamba dengan Tuhannya dapat dilakukan 

dengan tenang dan damai melalui perantara bahasa.6 Meskipun demikian, salat dan zakat 

merupakan ibadah yang tidak hanya dikhususkan kepada umat Islam saja. Dalam Q.S. al-

Baqarah (2): 43, Allah memerintahkan kepada Bani Isra >il untuk melaksanakan salat dan 

zakat (wa aqimu> al-s}ala>h wa a>tu > al-zaka>h). Hal ini menunjukkan bahwa perintah salat dan 

zakat, telah diwajibkan sebelum datangnya Islam.7 

                                                           
1 Muslim bin Al-Hajjaj, S {ah }i>h } Muslim, vol. 1 (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >th al-’Ara >bi>, n.d.), hlm. 36. 
2 Muh}ammad Fu’ad Abd Al-Ba >qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa >z } Al-Qur’an Al-Kari>m (Beirut: Da >r al-Fikr, 
1981), hlm. 331-332. 
3 Al-Ba >qi>, hlm. 413-414. 
4 Al-Ba >qi>, hlm. 331. 
5 Muhammad Chirzin, Kamus Pintar Al-Qur’an (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 680. 
6 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung (Tokyo: The Keio Institu 
of Cultural and Linguistic Studies, 1964), hlm. 161. 
7 Wahbah Al-Zuhayli >, Al-Tafsi >r Al-Muni >r, vol. 1 (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1418), hlm. 150. 
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Akan tetapi, penyandingan salat dan zakat tidak memiliki konsekuensi hukum yang 

sama. Salat dianggap sebagai satu amalan yang diperhitungkan pertama kali (awwal ma 

yuha>sab bih al-‘abd bi s}ala>tih), 8  tidak demikian dengan zakat. Zakat hanya difungsingkan 

sebagai alat pembersih dan penyucian harta. Sedangkan bagi orang yang tidak 

menunaikannya, maka Allah akan mengazabnya di hari kiamat dengan mendatangkan ular 

besar untuk memakannya.9 Sedangkan bagi orang yang tidak melaksanakan salat dengan 

suatu alasan, para ulama memberikan pendapat berbeda. Jika seseorang meninggalkan salat 

dengan sengaja dan mengingkari kewajibannya, maka ulama sepakat akan kekafiran orang 

tersebut, akan tetapi jika meninggalkan salat dengan sengaja, beberapa ulama 

menghukuminya kafir dan beberapa yang lain menghukuminya fasiq.10 Meskipun beberapa 

pendapat menghukumi murtad bagi orang yang sengaja meninggalkan zakat dan 

mengingkari kewajibannya.11 

Pelabelan orang yang tidak membayar zakat sebagai orang yang murtad, didasarkan 

pada keputusan Abu> Bakr al-S {iddi >q. Pada awal pemerintahannya, Abu > Bakr menghadapi 

cobaan satu golongan yang tidak ingin membayar zakat. Untuk memberikan hukum 

terhadap golongan tersebut, Abu > Bakr mengadakan rapat dengan para sahabat. Dalam rapat 

tersebut, Abu > Bakr memiliki pandangan berbeda dengan Umar yang meyakini bahwa orang 

yang tidak membayar zakat masih dikatakan mukmin, sehingga tidak wajib untuk diperangi. 

Meskipun pada akhirnya, para sahabat sepakat untuk memerangi golongan tersebut.12 

Penyandingan salat dan zakat dalam beberapa ayat, tidak hanya sekedar mengaitkan 

kewajiban kedua perintah tersebut dari segi hukum yang dituju, akan tetapi terdapat tujuan 

yang lebih besar daripada hanya sekedar menyebutkan kesamaan dan perbedaan hukum 

yang dituju. Pendapat Izutsu dapat dijadikan argumen bahwa zakat memiliki kaitan erat 

dengan salat, dalam hal pencapaian ketenangan seseorang sebelum menjalani komunikasi 

dengan Tuhannya melalui salat.13 Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

indikasi lain dalam penyandingan kata salat dan zakat. Sebagai kajian yang menekankan 

pada aspek linguistik dalam menemukan keterkaitan simbol dan tanda dalam penyebutan 

                                                           
8 Ah}mad bin Shu’ayb Al-Nasa >’i, Al-Sunan Al-S {aghra >, vol. 1 (Halb: Maktabah al-Mat}bu’ah al-Isla >miyah, 1986), 
hlm. 232. 
9 Muh}ammad bin Ismai >l Al-Bukha >ri, S }ah }i>h } Al-Bukha >ri>, vol. 2 (Kairo: Da >r al-Shu’ub, 1407), hlm. 104. 
10 Abd al-Rah}man bin Muh }ammad Al-Jazi >ri>, Al-Fiqh ’ala > Al-Madha >hib Al-’Arba’ah, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutb 
al-Ilmiyah, 2003), hlm. 154. 
11 Muh}y al-Di>n bin Sharf Al-Nawawi, Al-Majmu>’ Sharh } Al-Muhadhdhab, vol. 5 (Mesir: al-Munirah, 2003), hlm. 
133. 
12 Ibn Hisham, Al-Si>rah Al-Nabawiyah, vol. 3 (Beirut: Da >r al-Kita >b al-Arabi, 1990), hlm. 103. 
13 Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung, hlm. 161. 
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kata salat dan zakat secara bersamaan, maka penelitian ini menggunakan metode semiotika. 

Metode ini dapat mengkonstruksi makna yang tersembunyi dalam tanda. 14  Tanda yang 

dimaksud dalam kajian ini adalah term salat dan zakat. 

Term ini menjadi penting karena pengungkapan implikasi penyebutan salat dan 

zakat masih belum ditemukan dalam beberapa penelitian yang dilakukan. Misalnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fawa Idul Makiyah, dengan judul “Penafsiran Wahbah Az-

Zuhaili tentang Infaq dalam Tafsir Al-Munir”. Ia menjelaskan secara keseluruhan dari 

perspektif Wahbah, mulai dari makna infaq, ayat-ayat mengenai infaq dalam al-Qur’an, 

objek infaq, dan penafsiran ayat-ayat infaq. Penelitian ini menemukan bahwa infaq 

merupakan bagian dari sifat manusia dan infaq tidak hanya yang wajib (zakat), terlebih 

menyangkut segala pengeluaran manusia.15 

Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad Fauzan dengan judul “Korelasi Shalat dan 

Zakat dalam al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Maudu’i)”.16 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penyandingan kata salat dan zakat mengindikasikan bahwa kedua amalan tersebut 

menempati posisi yang tinggi. Begitu juga penyebutan salat dan zakat dalam penelitian ini 

mencerminkan bahwa salat dan zakat merupakan dua ibadah yang memiliki entitas yang 

menyatu. Jika salat dilaksanakan dengan baik, maka zakat menjadi kebutuhan ba >t}iniyah. 

Begitu juga dengan zakat, akan menguatkan eksistensi salat. Meskipun demikian, 

penelitian ini tidak menganalisa alasan penyandingan kata ini dengan analisis kebahasaan. 

Kesimpulan hanya diperoleh melalui pengumpulan ayat, kemudian ditarik kesimpulan 

bahwa salat dan zakat merupakan satu kesatuan yang tidak bisa terpisah. Aspek analisa 

tanda yang dilewati dalam penelitian Ahmad Fauzan, menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Fuad Nurjaman dengan judul “Hubungan Salat 

dan Zakat dalam al-Qur’an (Studi Tematis terhadap Ayat yang Menggabungkan Salat dan Zakat 

serta Implikasinya terhadap Pendidikan Islam)”.17 Kesimpulan yang dihasilkan oleh penelitian 

ini juga memiliki kemiripan. Dalam kesimpulannya, Fuad Nurjaman menjelaskan bahwa 

salat dan zakat adalah dua ibadah yang menyatu. Manusia melaksanakan ibadah 

                                                           
14 Umberto Eco, Teori Semiotika: Signifikansi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori Produksi Tanda, trans. Inyiak 
Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009). 
15 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tetang Infaq Dalam Tafsir Al-Munir” (UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2016). 
16 Ahmad Fauzan, “Korelasi Shalat Dan Zakat Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Maudu’i)” (UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
17  Fuad Nurjaman, “Hubungan Salat Dan Zakat Dalam Al-Qur’an (Studi Tematis Terhadap Ayat Yang 
Menggabungkan Salat Dan Zakat Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam)” (Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015). 
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horizontal melalui zakat, dan melaksanakan ibadah vertikal melalui salat. Hasil 

kesimpulan penelitian Fuad juga memiliki aspek yang berbeda dengan penelitian ini, 

meskipun demikian, penelitian ini dapat dijadikan landasan dasar bahwa terdapat tujuan 

khusus yang dikehendaki oleh Allah dalam penyandingan kedua ibadah ini dalam 

beberapa ayat.  

Penerapan Kajian Semiotika terhadap al-Qur’an 

Semiotika merupakan salah satu kajian yang bertujuan menemukan makna dalam 

sebuah tanda-tanda. Kajian ini menganggap bahwa dalam setiap realitas sosial dan 

budaya, merupakan realisasi dari sekumpulan tanda-tanda yang memiliki makna. Makna 

dalam kajian semiotik diperoleh dari identifikasi peran tanda dalam kehidupan sosial.18 

Sedangkan al-Qur’an sebagai kitab sastra tertinggi memuat sekian banyak tanda untuk 

menunjukkan suatu makna, sehingga untuk mencari makna dalam tanda tersebut. Para 

ulama bahasa mengenal bidang keilmuan yang menyepadani dengan semiotika adalah ilm 

al-dila>lah.19 

Kajian mengenai tanda ini dalam pandangan Ferdinand de Saussure disebut 

dengan semiologi. Sedangkan dalam kajian Charles Pierce, kajian ini disebut dengan 

semiotika. Semiotika adalah satu tindakan interpretatif yang melibatkan tiga subjek, yakni 

tanda, objek dan interpretan. Tanda adalah sesuatu yang mewikili terhadap sesuatu yang 

lain dalam satu kesamaan tertentu. Interpretan adalah tanda yang menerjemahkan dan 

menjelaskan tanda yang pertama. Interpretan juga dimaksudkan sebagai peristiwa 

psikologis yang berlangsung dalam pikiran sang penafsir. Hal yang membedakan Pierce 

dengan Saussure adalah definisi tanda yang tidak disyaratkan untuk memiliki maksud 

(intentional) dan buatan (artificial).20 

Bagi Pierce, tanda adalah sesuatu yang dapat menjukkan objek yang ditandai. 

Dalam hal ini, tanda menjadi satu elemen yang dapat diambil fungsinya. Oleh sebab itu, 

tanda oleh Pierce disebut sebagai ground. Konsekuensi yang muncul dari terminologi ini, 

tanda harus selalu dapat ditemukan dalam setiap hubungan triadik yang melibatkan 

interpretan dan objek. Atas dasar ini, Pierce mengklasifikasikan tanda menjadi tiga 

bentuk, yakni qualisign yang merupakan kualitas yang ada dalam tanda, sinsign yang 

merupakan eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda dan legisign yang 

                                                           
18 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics, trans. Wade Baskin (London: Duckworth, 1990), hlm. 
15. 
19 Amr bin Bah}r Al-Ja >hiz}, Al-Baya >n Wa Al-Tabyi >n, vol. 1 (Kairo: Maktabah al-Kha >niji, 1998), hlm. 55. 
20 Charles Sanders Pierce, Collected Papers (Cambridge: Harvard University Press, 1931), hlm. 5484. 



 

158 
 

Implikasi Penyandingan Salat dan Zakat Perspektif Semiotika 

 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

merupakan norma yang dikandung oleh tanda. 

Menurut Nas}r H {a >mid Abu > Zayd, al-Qur’an terdiri dari tanda-tanda yang 

menyusun setiap satuannya. Tanda dalam al-Qur’an tidak hanya sebatas satuan terkecil 

dari setiap unsurnya, akan tetapi totalitas struktur yang menyatukan setiap unsur juga 

merupakan tanda.21 Dengan pernyataan ini, Nas}r hendak mengatakan bahwa tanda dalam 

al-Qur’an memiliki peran yang penting karena ia adalah sarana untuk memahami totalitas 

makna yang terkandung. Abd al-Qa>hir al-Jurja >ni > juga mengunggkapkan hal yang hampir 

sama dengan Nas }r H {a>mid. Ia memiliki keyakinan bahwa dalam setiap bahasa termasuk 

al-Qur’an, terdiri dari dua macam tanda (dala>lah al-lafz}), tanda yang digunakan untuk 

menunjukkan makna dan tanda yang digunakan untuk menunjukkan budaya.22 

Meskipun demikian, kajian semiologi al-Qur’an sebagai basis keilmuan khusus 

mulai dikenalkan pada akhir abad ke-20, ketika banyak intelektual Arab mulai menuntut 

ilmu ke Barat khususnya di Prancis, sehingga kajian semiotika al-Qur’an banyak 

menggunakan konsep pemikiran linguistik Ferdinand de Saussure. de Saussure 

memandang bahwa bahasa adalah perpaduan antar konsep dan gambaran akustik. 

Konsep ini kemudian diistilahkan oleh de Saussure dengan significant, dan gambaran 

akustik dengan signifie. 23  Konsep ini juga dikembangkan oleh Umberto Eco, dengan 

menjelaskan unsur-unsur semiotika yang digagas oleh de Saussure. Bagi Eco, de Saussure 

menghendaki dalam setiap bahasa, pemaknaan dihasilkan dari perpaduan antara significant 

(penanda) dan signifie (petanda). Peletakan penanda dengan petanda dalam dua sisi entitas, 

melahirkan konsep sintagmatik dan paradigmatic, diakronik dan sinkronik, dan langue dan 

parole.24 

Konsep ini kemudian dikembangkan sebagai salah satu alat untuk menganalisa 

susunan sintaksis dalam al-Qur’an. Muhammad Arkoun menggunakan semiotika dalam 

memahami dan menjelaskan makna yang dikandung dalam setiap ayat dengan 

menggunakan kritik linguistik dan kritik hubungan. Arkoun mengklaim bahwa untuk 

menemukan petanda dalam setiap ayat, maka dibutuhkan analisa ekplorasi historis dan 

ekplorasi antropologis untuk mencari hubungan keterkaitan petanda dengan makna. 

Analisis historis diposisikan oleh Arkoun sebagai alat baca untuk mengkritisi dinamika 

                                                           
21 Nas}r H {a >mid Abu > Zayd, Al-Nas}s} Wa Al-Sult }ah Wa Al-H{aqi >qah (Bairut: al-Markaz al-Saqa >fi al-Arabi >, 2000), 
hlm. 169. 
22 Abd al-Qa >hir Al-Jurja >ni>, Asra >r Al-Bala >ghah (Kairo: Da >r al-Manna >r, 1372), hlm. 33. 
23 Saussure, Course in General Linguistics, hlm. 15. 
24 Eco, Teori Semiotika: Signifikansi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori Produksi Tanda, hlm. 19. 
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penafsiran klasik, sedangkan analisis antropologis digunakan untuk melihat pemakaian 

satu lafad dalam konteks turunnya al-Qur’an.25 

Melalui semiotika, Arkoun mencoba untuk menunjukkan historisitas bahasa al-

Qur’an dan kemudian historisitas kandungannya. Dia menganjurkan analisis semiotik 

terhadap al-Qur’an untuk dua tujuan: pertama, untuk mengekspos historisitas bahasa al-

Qur’an dan, kedua, untuk menunjukkan bagaimana makna baru dapat diperoleh dari teks 

al-Qur’an tanpa terbatas pada cara baca kalangan tradisionalis. Dalam tujuan pertama, 

Arkoun menjelaskan bahwa al-Qur’an terdiri dari kata-kata yang merujuk pada fakta sejarah 

tertentu. Pertanyaan hermeneutis pertama yang ia ajukan adalah, bagaimana kita bisa 

menerima kesakralan, spiritualitas, ketransendenan, yang seharusnya dikaitkan dengan al-

Qur’an, ketika semua kosakata merupakan hasil dari peristiwa historis.26 Oleh karena itu, ia 

tidak menyukai kebiasaan seseorang yang mengutip al-Qur’an demi kepentingan tertentu. 

Arkoun mengistilahkan kebiasaan ini sebagai manipulasi semiotik dan fundamentalisme, 

karena telah menjadikan seseorang membatasi al-Qur’an dari konteks sosio-historis dan 

linguistik dan dengan sengaja mengatur konteks untuk mereka sendiri agar al-Qur’an 

menjadi relevan dengan kepentingan tersebut. 

Untuk tujuan keduanya, Arkoun menjelaskan bahwa bahasa secara umum dan al-

Qur’an secara khusus terdiri dari tanda-tanda dan simbol-simbol. Tanda-tanda dan simbol-

simbol, jika dianalisis secara semiotis, merujuk pada objek yang secara sewenang-wenang 

(hegemonik) ditandai dalam masyarakat, yaitu, mereka tidak memiliki hubungan alami 

dengan apa yang mereka tandakan (objek) 27  Bahasa Arab, sebagai bahasa al-Qur’an, 

terdapat pengecualian terhadap hal tersebut. Atas dasar ini, Arkoun mempertanyakan 

semua Qira >’a>t konvensional. Ia mengklaim bahwa mereka lebih terkait dengan norma-

norma masyarakat Muslim awal daripada makna sebenarnya dari al-Qur’an. Kebutuhan dan 

norma-norma pada masa modern telah berubah dan berbeda dengan norma Muslim 

generasi awal, sehingga Arkoun menyarankan untuk melakukan pembacaan baru yang 

diikuti dengan interpretasi baru terhadap al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan masa 

kontemporer. 

                                                           
25 Muhammad Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, trans. Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998), hlm. 101-
109. 
26 Mohammed Arkoun, “The Concept of Authority in Islamic Thought,” in Islam: State and Society, ed. Klaus 
Ferdinand and Mehdi Mozaffari (London: Curzon Press, 1988), hlm. 70. 
27 Mohammed Arkoun, “Religion and Society,” in Islam in a World of Diverse Faiths, ed. Dan Cohn-Sherbok 
(London: Macmillan, 1991), hlm. 176. 
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Tujuan utama Arkoun dapat dilihat dari cara dia menyajikan sifat bahasa al-Qur’an. 

Hal ini karena bahasa al-Qur’an dianggap sebagai tanda-tanda dan simbol-simbol, yang 

diterjemahkan oleh komunitas Muslim awal melalui qira>’a >t dan interpretasi mereka, 

sehingga ia menyebut untuk makna baru dari tanda-tanda dan simbol. Dari perspektif ini, ia 

menjelaskan Qur’an sebagai komposisi tanda-tanda dan simbol-simbol yang memberi 

semua makna dan terbuka untuk semua orang, dan bahwa tidak ada interpretasi dapat 

menguras habis text ini sehingga menjadi bentuk akhir dari makna. Dengan demikian jelas 

bahwa analisis Arkoun dapat dilihat, dalam arti, sebagai semiologi hermeneutika yang 

mengacu pada “suatu kumpulan tanda-tanda yang menuntut ke dalam pemahaman tektual 

yang komplek. Pemahaman semacam itu akan mengungkapkan aspek-aspek dari teks atau 

tekstualisasi tertentu tapi selalu dalam kaitannya dengan teks alternatif dan tekstualitas”.28 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Nas }r H {a >mid yang menggunakan analisa 

semiotika untuk menafsiri al-Qur’an. menurut Nas}r H {a >mid, semiotika dalam dijadikan 

sebagai salah satu alat interpretatif, karena al-Qur’an diturunkan dalam konteks Arab 

abad ke-6 dengan struktur kebahasaan yang dipahami mereka, sehingga pemahaman atas 

al-Qur’an harus mengacu pada makna yang dikehendaki oleh penggunaan satu lafad saat 

diturunkan. Begitu juga menurut Nas }r, bahasa al-Qur’an menunjukkan satu 

pengunggkapan parole dan sistem kebahasaan kolektif, sehingga teks harus menentukan 

sistem linguistiknya sendiri secara spesifik. 

Untuk membuktikan hubungan erat antara bahasa Arab dan al-Qur’an, Nas }r 

mengacu pada perbedaan yang dibuat oleh Ferdinand de Saussure antara langue dan parole. 

Menurut de Saussure, langue dalam universalitas dan pluralitas tingkatan-tingkatannya, 

fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik merupakan sistem semantis bagi kelompok 

(masyarakat). Ia merupakan lumbung simpanan yang diandalkan oleh individu-individu di 

dalam memformulasikan parole. Sehingga parole dalam kaitannya dengan langue bersifat 

partikular dalam sistem universal yang tersimpan di memori masyarakat. 29  Dalam 

pembahasan ini, Nas }r kembali mengutip Izutsu. al-Qur’an, menurut Izutsu, merupakan 

parole atau aspek pembicaraan dalam pengertian Saussurian, sedangkan bahasa Arab, 

digunakan sebagai sistem kode untuk berkomunikasi yang merupakan langue.30 Meskipun 

diakui bahwa setiap masyarakat memiliki langue sendiri, tapi al-Qur’an secara jelas 

                                                           
28 Mohammed Arkoun, Ta >rikhiyyat Al-Fikr Al-’Arabi > Al-Isla >mi > (Beirut: Markaz al-Inma >’ al-Qawmi >, 1996), hlm. 
145. 
29 Saussure, Course in General Linguistics, hlm. 9-13. 
30 Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung, hlm. 152. 
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menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan kode al-Qur’an (lnna> ja’alna>hu qur’anan 

‘arabiyyan la’allakum ta’qilu >na). 

Ketergantungan al-Qur’an terhadap bahasa Arab menegaskan bagi nas }r bahwa al-

Qur’an terkait erat dengan budaya Arab dan masyarakatnya. Hubungan ini lebih lanjut 

ditunjukkan pada fakta bahwa ayat-ayat yang mencerminkan periode sejarah dari 

Muh}mmad, yang diwakili, misalnya dalam asba>b al-nuzu>l, Makki> Madani>.31 Inilah beberapa 

alasan yang digunakan Nas }r sebagai argumen mengaitkan peran konteks dalam membentuk 

teks. Namun, ia menegaskan bahwa hubungan antara teks dan konteks adalah dialektis. 

Dalam hal ini, tidak hanya konteks yang membentuk teks tetapi yang teks juga membentuk 

konteks dan menjadi produsen budaya (muntij li al-thaqa>fa).32 Dalam momen dealektis ini, 

Al-Qur’an berfungsi sebagai subjek (fi’il) dan budaya sebagai objek (munfa’il).33 Peran teks 

dalam membentuk budaya yang dapat mewakili dalam keberadaan sejumlah besar karya 

tura >th Islam yang dihasilkan dengan melakukan pembacaan ulang terhadap teks dan 

menafsirkan kembali maknanya. 

Intrepertasi Penyandingan Salat dan Zakat dalam al-Qur’an 

Salat menurut arti bahasa adalah doa atau meminta kebaikan. 34  Kata salat 

merupakan bentuk isim yang menempati mas}dar dari susunan kata s}alla – yus }alli. Secara 

etimologi, kata salat berarti doa. 35  Sedangkan kata salat dalam al-Qur’an memiliki dua 

makna bergantung pada subjek pengucapnya. Jika konteksnya menunjuk Allah sebagai 

subjek, maka maknanya rahmat atau memberi rahmat, sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Q.S. al-Ah}za>b (33): 43. Akan tetapi, jika subjeknya adalah malaikat atau manusia, maka 

secara bahasa, salat bermakna doa atau mendoakan agar di berikan rahmat oleh Allah, 

sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Q.S. al-Ah }za >b (33): 53. Pemaknaan salat dengan 

doa, disebabkan karena kandungan bacaan yang terdapat dalam salat yang berisikan doa-

doa.36 Sedangkan menurut istilah, salat adalah perkataan dan perbuatan yang diawali dengan 

takbi>rah al-ih}ra >m dan diakhiri dengan sala>m dengan syarat-syarat tertentu.37 

                                                           
31 Andrew Rippin, “Literary Analysis of Qur’an, Tafsir adn Sira: The Methodologies of John Wansbroug”, 
dalam Approaches to Islamic in Religious Studies, Richard C. Martin (ed.) (Arizona: University of Arizona Press, 
1985), 151-163. 
32 Abu > Zayd, Mafhu>m al-Nas}s}, 24. 
33 Ibid., 178. 
34 Wahbah Al-Zuhayli >, Al-Fiqh Al-Isla >mi> Wa Adilatuh, vol. 1 (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1984), hlm. 653. 
35 Ah}mad ibn Faris, Mu’jam Muqayyis Al-Lughah, vol. 4 (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1979), hlm. 400. 
36 al-Husain bin Muh }ammad al-Raghi >b Al-Ashfaha >ni>, Mufrada >t Alfa >z } Al-Qur’an (Beirut: Da >r al-Qalam, 2009), 
hlm. 293. 
37 Al-Zuhayli >, Al-Fiqh Al-Isla >mi> Wa Adilatuh, 1:hlm. 653. 
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Sedangkan zakat berasal dari zaka> – yuzakki > – al-zaka >ta yang berarti suci, tumbuh, 

berkah, dan terpuji. Ibn Manz }u>r berpendapat bahwa, secara bahasa zakat bermakna nama>’ 

(tumbuh), t}aharah (kesucian), barakah (keberkahan), dan juga tazkiyyat}ah (mensucikan).38 

Sedangkan menurut Wahbah al-Zuh}ayli>, zakat secara etimologi bermakna berkembang, 

bertambah. Menurut al-Zuh}ayli>, kata ini digunakan oleh orang Arab untuk menunjukkan 

tanaman yang tumbuh dan bertambah (zaka> al-zar’u), akan tetapi jika kata ini disandingkan 

dengan harta, maka maknanya menjadi berkah. Terkadang, menurut al-Zuh }ayli>, makna 

zakat juga diidentikkan dengan makna suci. 39  Sedangkan menurut istilah, zakat 

didefinisikan sebagai harta yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, agar harta 

yang tinggal menjadi bersih dan orang yang mempunyai harta juga dapat mensucikan jiwa 

dan perilakunya.40 Menurut Sayyid Sabiq, zakat ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak 

Allah Ta’ala yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat, karena 

didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan 

memupuknya dengan berbagai kebaikan.41 

Penyebutan salat dan zakat dalam al-Qur’an disebut 27 kali dalam 14 surat. Ayat-

ayat yang menyebutkan salat dan zakat secara bersamaan yakni, Q.S. Al-Baqarah 

menyebutkan lima ayat yang menyebutkan salat dan zakat secara bersamaan dalam satu 

ayat, yakni al-Baqarah (2): 43, 83, 110, 177, dan 277; Al-Nisa >’ (4): 77, 162; al-Ma >idah (4), 12, 

55; al-Taubah (9): 5, 11, 18; Maryam (19); 31, 55; al-Anbiya>’ (21): 73; al-H{aj (22): 41, 78; al-

Nu>r (24): 37, 56; al-Naml (27): 3; Luqma>n (31): 4, al-Ah}za>b (33): 33; al-Muja >jalah (58): 13; 

al-Muzammil (73): 20; al-Bayyinah (98): 5.42 Penyandingan kata salat dengan zakat dalam 

ayat-ayat tersebut, secara langung berhubungan dengan keimanan dengan berbagai 

konteksnya. Hal ini semakin menunjukkan bahwa kedua term tersebut merupakan penentu 

kualitas keimanan seseorang. 

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan, terdapat enam konteks yang berkaitan 

dengan pembentukan iman. Pertama, konteks yang pembahasannya berkenaan dengan Bani 

Isa >’il, yakni  al-Baqarah (2): 43, 83; al-Ma >idah (4), 12. Kedua, konteks yang membicarakan 

mengenai pembentukan iman melalui amal perbuatan, yakni al-Baqarah (2): 110, 177, 277. 

Ketiga, konteks yang berhubungan dengan upaya jihad, yakni al-Nisa >’ (4): 77; al-H{aj (22): 78. 

                                                           
38 Muh}ammad bin Mukrim Ibn Manz }u >r, Lisa >n Al-’Arab, vol. 15 (Bairut: Da >r S {a >dir, 1414), hlm. 385. 
39 Al-Zuhayli >, Al-Fiqh Al-Isla >mi> Wa Adilatuh, 3:hlm. 1788. 
40 Al-Jazi >ri>, Al-Fiqh ’ala > Al-Madha >hib Al-’Arba’ah, 1:hlm. 536. 
41 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 3 (Bandung: PT Al Ma’arif,1978), hlm.5. 
42 Al-Ba >qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa >z } Al-Qur’an Al-Kari>m, hlm. 331. 
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Keempat, konteks yang menjelaskan tanda-tanda orang mukmin, yakni al-Baqarah (2): 277; 

Al-Nisa >’ (4): 162; al-Ma >idah (4), 55; al-Taubah (9): 18, Maryam (19): 31, 55; al-Anbiya>’ (21): 

73; al-H{aj (22): 41; al-Nu >r (24): 37; al-Naml (27): 3; Luqma >n (31): 4; al-Ah}za >b (33): 33 (istri 

nabi); al-Muzammil (73): 20; al-Bayyinah (98): 5. Kelima, konteks yang menjelaskan bahwa 

salat dan zakat sebagai bagian dari upaya untuk bertaubat, yakni al-Taubah (9): 5, 11; al-

Muja >jalah (58): 13. Keenam, sebagai perantara mendapatkan rahmat, yakni al-Nu>r (24): 56. 

Dalam penjelasan mengenai perilaku Bani Isra >il yang dijelaskan dalam Q.S. al-

Baqarah (2) : 43, Muh }ammad bin Jari >r al-T{abari> menjelaskan bahwa orang Yahudi dan 

Nasrani diperintahkan Allah untuk melakukan salat dan membayar zakat, akan tetapi 

mereka melanggar perintah tersebut. Oleh sebab itu, melalui ayat ini Allah memerintahkan 

umat Islam untuk melaksanakan salat dan zakat sebagai bagian dari keyakinannya terhadap 

ajaran Nabi Muhammad, dan sebagai tanda ketundukan mereka kepada Allah dan Nabi.43 

Pembangkangan yang dilakukan oleh Bani Isra >’il terhadap perintah salat dan zakat juga 

ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. al-Baqarah (2): 83. Menurut Ibn Kathi >r, perintah wa aqi>mu> 

al-s}ala>h wa a >tu> al-zakah menunjukkan bahwa perintah tersebut telah diberikan kepada Bani 

Isa >’il dan mereka mengetahui perintah tersebut, akan tetapi hanya sedikit orang yang 

melaksanakan perintah tersebut.44 

Perilaku yang ditampakkan oleh Bani Isra >’il dalam melanggar perjanjian yang telah 

dibuat oleh Allah kemudian, akan ditutupi jika mereka melaksanakan salat dan membayar 

zakat sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ma >idah (4): 12. Janji yang diberikan oleh Allah 

dalam ayat tersebut ditunjukkan dengan penggunaan la>m qasm dalam lafad lain aqamtum, dan 

menjadikan laukaffiranna menjadi jawab bagi la>m tersebut. Disebutkannya qasm dan jawa>b 

segaligus bermakna kuatnya janji yang diberikan Allah untuk mengampuni perilaku yang 

ditunjukkan oleh Bani Isra >’il.45 Perilaku yang dosa yang dilakukan oleh Bani Isra >’il yang 

begitu banyak dan besar diampuni oleh Allah hanya dengan ketaatan kepada-Nya dengan 

melakukan salat dan membayar zakat. 

Selain itu, penyandingan kata salat dan zakat dalam al-Qur’an terkait dengan amal 

perbuatan yang mencerminkan keimanan. Kandungan semacam ini, dapat ditemukan dalam 

Q.S. al-Baqarah (2): 110. Untuk memahami ayat ini, maka diperlukan pemahaman atas ayat 

                                                           
43 Muh}ammad bin Jari >r Al-T}abari >, Ja >mi’ Al-Baya>n Fi > Ta’wi >l Al-Qur’an, vol. 1 (Bairut: Muassasah al-Risa >lah, 
2000), hlm. 572. 
44 Isma >il bin Umar bin Kathi >r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, vol. 1 (Beirut: Da >r al-T}ayyibah, 1999), hlm. 318. 
45 Mah}mu >d bin ’Umar Al-Zamakhshari >, Al-Kashsha >f ’an H {aqa >iq Ghawa >mid } Al-Tanzi >l, vol. 1 (Bairut: Da >r al-

Kita>b al-Arabi, 1407), hlm. 615. 
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sebelumnya, karena keduanya memilki keterkaitan makna dan konteks. Ibn Kathi >r 

menjelaskan bahwa beberapa ahli al-kitab yang kafir masih menginginkan orang-orang 

muskmin untuk kembali kejalan kekafiran. Oleh sebab itu, dalam ayat ini Allah memberikan 

peringatan kepada mereka untuk selalu berhati-hati terhadap perbuatan mereka. Allah 

kemudian memerintahkan umat Islam untuk menguatkan keimanan mereka dengan 

mengerjakan amal perbuatan yang berguna bagi kehidupan akhirat, yakni salat dan zakat.46 

Ayat ini kemudian diperkuat oleh Q.S. al-Baqarah (2): 177 yang memasukkan salat dan 

zakat sebagai salah satu amalan yang menunjukkan keimanan seseorang.47 Hal yang sama 

ditunjukkan oleh Q.S. al-Baqarah (2): 277, yang menjelaskan pujian Allah kepada orang-

orang mukmin yang melakukan salat dan menunaikan zakat.48 

Selain mengenai pembentukan keimanan melalui amal perbuatan, penyandingan 

kata salat dan zakat juga terkait juga dengan petunjuk yang diberikan Allah sebagai 

pengganti jihad, jika perjuangan untuk berjihad tidak mungkin dilakukan. Dalam Q.S. al-

Nisa >’ (4): 77, Allah memerintahkan kaum mukmin yang masih berada di Makkah untuk 

menahan diri agar tidak melakukan jihad melawan kaum musyrik yang selalu menyakiti 

mereka. Ketidakbolehan dalam melakukan jihad dipengaruhi oleh kondisi yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan tindakan itu. Oleh sebab itu, Allah memerintahkan untuk 

menahan diri dan cukup melakukan salat dan zakat sebagai bagian dari penegak agama.49 

Dalam pandangan Fakhr al-Di >n al-Ra >zi>, ayat ini memiliki kaitan dengan datangnya 

kewajiban melaksanakan salat dan zakat sebelum diwajibkannya jihad. Hikmah yang dapat 

dipetik dari urutan kewajiban ini didasari oleh kandungan dimensi dalam salat sebagai 

bagian dari tindakan untuk memulyakan Allah. Sedangkan zakat, adalah perintah yang 

memiliki dimensi sosial dengan menampakkan kepedulian terhadap makhluk Allah. Hal ini 

menurut al-Ra>zi > perkara yang dapat diterima oleh akal dengan mementingkan kewajiban 

salat dan zakat daripada kewajiban berjihad.50 

Penyebutan salat dan zakat yang dihubungkan dengan jihad juga disebut oleh Allah 

dalam Q.S. al-H{aj (22): 78. Ayat ini secara keseluruhan menurut Ibn Kathi >r mengisyaratkan 

agar umat Islam selalu bersyukur karena ditempatkan dalam posisi yang mulia. Salah satu 

tindakan dalam mensukuri nikmat ini adalah dengan melaksanakan seluruh perkara yang 

                                                           
46 Kathi>r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, 1:hlm. 383. 
47 Kathi>r, hlm. 488. 
48 Kathi>r, hlm. 715. 
49 Muh}ammad Rashi >d Rid }a >, Tafsi>r Al-Manna >r, vol. 5 (Mesir: al-Hay’ah al-Mis}riyah al-’Ammah li al-Kita >b, 
1990), hlm. 214. 
50 Fakr al-Di>n Al-Ra >zi>, Mafa >tih } Al-Ghayb, vol. 10 (Bairut: Da >r al-Fikr, 1981), hlm. 143. 
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telah diperintahkan oleh Allah. Oleh sebab itu, ayat ini dibuka dengan redaksi wa ja >hidu > fi > 

Allah h}aqqa jiha>dih yang mengindikasikan melakukan perintah jihad secara bersungguh-

sungguh, baik menggunakan harta, lisan, tenaga maupun hal lainnya yang dimiliki. Hal ini 

juga berlaku ketika disebutkan fa aqimu> al-s}alah wa atu > al-zakah (maka kerjakanlah salat dan 

tunaikan zakat) yang menunjukkan ibadah terpenting yang harus dilakukan. Salat dan zakat 

menjadi hal yang penting, menurut Ibn Kathi >r didasarkan pada dimensi sosial yang 

terkadung didalamnya.51 

Salat dan zakat tidak hanya menjadi ibadah terpenting yang harus dilakukan, akan 

tetapi keduanya dapat dijadikan ciri bagi orang-orang mukmin. Hal ini dapat tergambar jelas 

dalam Q.S. al-Baqarah (2): 277; Q.S. al-Nisa >’ (4): 162; Q.S. al-Ma >idah (5), 55; Q.S. al-

Taubah (9): 18, Q.S. Maryam (19): 31, 55; Q.S. al-Anbiya>’ (21): 73; Q.S. al-H{aj (22): 41; Q.S. 

al-Nu>r (24): 37; Q.S. al-Naml (27): 3; Q.S. Luqma >n (31): 4; Q.S. al-Ah}za >b (33): 33; Q.S. al-

Muzammil (73): 20; dan Q.S. al-Bayyinah (98): 5. Dalam penjelasan Ibn Kathi >r, Q.S. al-

Baqarah (2): 277, sebagai pujian yang diberikan oleh Allah kepada umat Islam yang telah 

melaksanakan perintah-perintahnya, salah satunya dengan melaksanakan salat dan 

membayar zakat. 52  Hal yang sama juga dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa >’ (4): 162, yang 

menjelaskan mengenai pujian Allah kepada orang yang telah melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat. Al-T{abari> menyatakan bahwa penggunaan al-muqimina al-s}ala >h dalam ayat 

tersebut menekankan pada makna al-madh} (pujian) kepada orang mukmin yang telah 

melakukan salat dan menunaikan zakat.53 

Pensifatan Allah kepada orang yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat 

sebagai orang beriman dijelaskan pula dalam Q.S. al-Ma >idah (5): 55. Meskipun beberapa 

ulama berbeda pendapat mengenai keumuman ayat ini, akan tetapi penyandingan kata salat 

dan zakat untuk menjelaskan lafad amanu> (beriman) dapat menjadi alasan kuat bahwa 

pelaksanaan salat dan zakat sebagai indikator keimanan seseorang.54 Indikasi ini semakin 

diperkuat oleh Allah dengan menyebutkan wa ka>na ya’mur ahlah bi al-s}ala >h wa zakat (Q.S. 

Maryam (19): 55).55 Sebagai indikator keimanan, salat dan zakat menjadi fokus utama dalam 

berbagai ayat. Ibn Kathi >r menjelaskan mengenai pentingnya perintah salat dan zakat dalam 

                                                           
51 Kathi>r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, 1:hlm. 457. 
52 Kathi>r, hlm. 715. 
53 Al-T}abari >, Ja >mi’ Al-Baya >n Fi > Ta’wi >l Al-Qur’an, 9:hlm. 398. 
54 Al-Raghi >b Al-As}faha >ni>, Tafsi >r Al-Ra >ghib Al-As}faha >ni>, vol. 4 (Makkah: Ja >mi’ah Umm al-Qura >, 1999), hlm. 
382. 
55 Kathi>r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, 5:hlm. 238. 
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Q.S. al-Taubah (9): 18. Menurutnya, salat adalah ibadah batiniah yang menempati posisi 

utama dalam Islam, sedangkan zakat merupakan amal utama yang mengalir kepada orang 

lain dalam bentuk harta.56 

Selain sebagai tanda keimanan seseorang, penyandingan salat dan zakat juga 

dikhususkan sebagai salah satu upaya taubat seseorang yang melakukan kesalahan. Q.S. al-

Taubah (9): 5, secara jelas mengungkapkan perintah untuk memerangi kaum kafir (fa iqtulu> 

al-mushriki>na h}ayth wajadtumuhum) hingga mereka bertaubat (in tabu>). Al-Qurt}ubi > berpendapat 

bahwa Allah mengaitkan perintah berperang bagi orang yang syirik. Akan tetapi jika orang 

tersebut telah bertaubat dengan ditunjukkan mengerjakan salat dan membayar zakat, maka 

mereka tidak wajib lagi untuk diperangi. Al-Qurt}ubi > menambahkan bahwa makna yang 

dikehendaki oleh Allah dengan menyebutkan taubat dan dilanjutkan dengan perintah salat 

dan zakat, menunjukkan upaya taubat tidak dapat tercapai kecuali telah melaksanakan 

kedua perintah tersebut. 57  Penyebutan salat dengan zakat secara khusus dalam ayat ini 

sebagai bagian terpenting dari upaya taubat yang dilakukan oleh orang musyrik, menurut 

Ibn Kathi >r disebabkan karena posisi salat dan zakat merupakan ibadah yang tertinggi. Salat 

mengandung pelaksanaan ibadah yang berhubungan dengan hak Allah, sedangkan zakat 

adalah ibadah yang mengandung hak-hak orang miskin.58 Hal yang sama juga diisyaratkan 

dalam Q.S. al-Taubah (9): 11. 

Penejelasan fungsi salat dan zakat sebagai bagian dari indikator taubat seseorang, 

disempurnakan dengan penjelasan dalam Q.S. al-Nu >r (24): 56, yang menunjukkan bahwa 

salat dan zakat sebagai perantara mendapatkan rahmat. Secara jelas, melalui ayat ini, Allah 

memerintahkan bagi orang-orang beriman untuk melaksanakan salat dan zakat (wa aqimu> al-

s}ala>h wa atu> al-zakah) agar mendapatkan rahmat Allah (la’allakum turh}amu >n). 

Penyandingan Salat dan Zakat: Pencarian Weltanschauung al-Qur’an 

Penyebutan al-Qur’an term salat dan zakat merupakan bagian dari unsur sintaksis 

al-Qur’an yang tidak hanya sekedar menunjukkan posisi ibadah tersebut dalam ibadah-

ibadah yang telah Allah wajibkan. Didalamnya tergambar pandangan dunia al-Qur’an atas 

konsep salat dan zakat. Semiotika pada dasarnya adalah salah satu analisa kebahasaan yang 

memberikan penekanan pada pencarian konsep weltanschauung al-Qur’an untuk menemukan 

konsep makna yang terkandung dari susunan sintaksisnya. Dalam pandangan Toshohiko 

                                                           
56 Kathi>r, 5:hlm. 238. 
57 Muh}ammad bin Abi > Bakr Al-Qurt}ubi >, Al-Ja >mi’ Li Al-Ah }ka >m Al-Qur’an, vol. 8 (Riya >d}: Da >r A <lam al-Kutb, 
2003), hlm. 74. 
58 Kathi>r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, 4:hlm. 110. 
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Izutsu, pengungkapan makna al-Qur’an tidak hanya sekedar pengungkapan makna literal 

ayat, akan tetapi pengungkapan atas seluruh pengalaman budaya.59 

Informasi yang diberikan Allah melalui penyebutan salat dan zakat secara 

bersamaan dalam kajian semiotika, merupakan bagian dari sarana komunikasi yang 

bergantung pada sistem signifikansi. Salat dan zakat adalah satu tanda yang dikirimkan 

untuk menunjukkan tujuan tertentu. Jika pemahaman yang ditunjukkan untuk menafsirkan 

sistem tanda yang telah dikomunikasikan tanpa melalui sistem signifikansi, maka 

pemahaman terhadap sumber informasi hanya terbatas pada proses transmisi. Untuk 

menjaidkan ayat-ayat yang memuat salat dan zakat secara bersamaan menjadi satu sebuah 

makna yang dihasilkan dari proses interpretatif, maka dibutuhkan menemuan signifikansi 

dalam tanda-tanda komunikatif tersebut.60 

Penyebutan kata salat dan zakat dengan fungsi yang beragam dan mengarah pada 

unsur keimanan menjadi kajian yang menarik untuk ditinjau tidak hanya dari segi 

pemaknaan. Beberapa penafsiran menunjukkan bahwa term salat diidentikkan dengan 

ibadah yang memiliki kaitan langsung dengan hak-hak Allah. Sedangkan zakat, merupakan 

ibadah paling utama untuk menjelaskan hubungan manusia dengan manusia yang lainnya. 

Penempatan dimensi ketuhanan sekaligus kemanusiaan memberikan kesan bahwa kedua 

ibadah ini dapat memberikan kaitan yang jelas antara posisi Tuhan dan manusia yang 

dianggap menempati posisi yang saling berlawanan. 

Diantara penjelasan Allah mengenai ibadah-ibadah yang diwajibkan kepada 

manusia, salat dan zakat menempati posisi yang istimewa.61 Dua dimensi yang terkandung 

dalam perintah salat dan zakat dapat menjadi perantara antara hubungan manusia dengan 

Allah dan hubungan manusia dengan manusia. Izutsu mengungkapkan bahwa weltanschauung 

al-Qur’an dibangun atas dasar pertentang entitas-entitas, pertetangan antara Tuhan dan 

manusia, yang pada akhirnya bermuara pada masyarakat muslim. Tuhan dan manusia 

sebagai konsep utama dalam al-Qur’an diletakkan Izutsu dalam posisi yang bertentangan. 

Pertentangan ini menghasilkan pertentangan dramatik yang menjadi ciri khas weltanschauung 

al-Qur’an.62  

Masyarakat Arab sebelum Islam datang mengenal Tuhan secara Homosentris, 

sehingga manusia menjadi satu-satunya kutub yang aktif. Islam kemudian merubah konsep 

                                                           
59  Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius Dalam Al-Qur’an, trans. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1993), hlm. 24. 
60 Eco, Teori Semiotika: Signifikansi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori Produksi Tanda, hlm. 9. 
61 Kathi>r, Tafsi >r Al-Qur’an Al-’Az }i>m, 5:hlm. 238. 
62 Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of The Koranic Weltanschauung, hlm. 76. 
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ini dengan menjadikan posisi Tuhan dan manusia dalam kutub yang berbeda. Dari 

pertentangan ini kemudian memunculkan dua kutub yang saling berkaitan secara relasional. 

Penyebutan salat dan zakat dengan tema utama mengenai keimanan, menggambarkan dua 

ibadah tersebut sebagai ikatan yang menghubungkan antar Tuhan dengan manusia. 

Komunikasi antara Tuhan dengan manusia diwakili oleh salat, sedangkan pembentukan 

komunitas muslim sebagai komunitas baru yang dibangun dalam al-Qur’an sebagai 

pengganti komunitas Arab yang bersifat kesukuan. 

Ketika salat dan zakat sebagai entitas yang dapat menyatukan konsep Tuhan, 

manusia dan masyarakat, maka dalam prosesnya kedua konsep ini berjalan secara 

bersamaan dengan track yang berbeda. Salat menempati jalur vertikal yang menghubungkan 

Tuhan dengan manusia secara individu, sedangakan zakat melewati jalur horizontal dengan 

merajut kesatuan antar individu dalam satu komunitas yang homogen. 

Izutsu juga menjelaskan bahwa relas vertikal antara manusia dengan Tuhan 

teraplikasi dalam beberapa bentuk. Pertama, relasi ontologis. Tuhan merupakan pusat yang 

menjadi penyebab keberadaan manusia di bumi, begitu juga dengan manusia, merupakan 

eksisten yang nyata yang berasal dari eksisten Tuhan, sehingga memunculkan term Tuhan 

dan hamba. Kedua, relasi komunikatif. Relasi ini menuntut adanya hubungan antara Tuhan 

dengan manusia secara timbal balik. Tuhan melakukan komunikasi dengan manusia melalui 

wahy atau ilham, sedangkan manusia melakukan komunikasi dengan Tuhannya melalui salat. 

Ketiga, relasi Tuhan dan hamba. Relasi ini melibatkan Tuhan sebagai penguasa, pencipta, 

sedangkan manusia melibatkan seluruh sifat penghambaannya. Keempat, relasi etik. Tuhan 

sebagai pencipta mengaruskan manusia untuk selalu menyadari akan esensi dirinya sebagai 

hamba, maka Tuhan memberikan sifat kasih sayangnya, kemurahannya, sedangkan manusia 

memberikan kepatuhannya.63 

Empat relasi ini tergambar jelas dalam tipologi ayat yang menyebutkan salat dan 

zakat secara bersamaan. Unsur keimanan yang dituju menjadi pandangan utama 

(weltanschauung) al-Qur’an terhadap konsep salat dan zakat. Allah mencirikan orang mukmin 

dengan salat dan zakat mengindikasikan relasi Tuhan dan hamba yang diberikan kepada 

manusia yang telah melaksanakan perintahnya. Begitu juga, salat dan zakat sebagai bagian 

dari taubat memberikan gambaran mengenai relasi etis. Totalitas gambaran dari ayat-ayat 

yang menyebut salat dan zakat dalam satu ayat secara bersamaan juga memberikan 

gambaran relasi ontologis, yang menetapkan Tuhan sebagai pencipta dan berhak mengatur 

                                                           
63 Izutsu. 
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manusia untuk taat kepada-Nya. Demikian pula, manusia sebagai hamba, memiliki 

kewajiban untuk selalu menjalankan perintah Tuhan sepenuhnya. 

Proses ini menempatkan salat dan zakat memiliki sistem signifikansi. Terdapat 

entitas lain yang tidak ditampakkan dalam penyebutan dua term tersebut secara spesifik. 

Ayat-ayat yang kemudian dihadirkan untuk mewakili sarana yang menjadi penghubung 

antara dimensi ketuhanan dengan dimensi kemanusiaan. Salat yang mewakili hubungan 

manusia dengan Tuhan, dan zakat yang mewakili hubungan manusia dengan manusia, 

secara jelas menunjukkan siginifikansi dari penyebutan kedua term secara bersamaan dalam 

banyak ayat. Hal ini menunjukkan bahwa siginifikansi sebagai konstruk semiotis mandiri 

memiliki cara mengada abstrak dan tidak terikat dengan katus komunikatif apapun yang 

akan memungkinkannya. Sebaliknya, setiap aktivitas komunikasi terhadap atau antar 

manusia secara mutlak menyaratkan sebuah sistem signifikansi. 

Kesimpulan  

Pola sintaksis al-Qur’an dengan menyebutkan salat dan zakat, pada dasarnya 

memiliki kandungan yang mendalam melebihi makna literal yang biasa ditunjukkan dalam 

penafsiran. Al-Qur’an memberikan penekana pada penyebutan salat dan zakat dalam 

beberapa ayat yang berkaitan langsung dengan keimanan. Terdapat 27 ayat yang memiliki 

konteks berbeda. Terdapat enam konteks mengenai yang terkandung dalam ayat-ayat 

tersebut, yakni konteks yang pembahasannya berkenaan dengan Bani Isa >’il, konteks yang 

membicarakan mengenai pembentukan iman melalui amal perbuatan, konteks yang 

berhubungan dengan upaya jihad, konteks yang menjelaskan tanda-tanda orang mukmin, 

konteks yang menjelaskan bahwa salat dan zakat sebagai bagian dari upaya untuk bertaubat, 

dan sebagai perantara mendapatkan rahmat. 

Penyebutan konteks ini di dasarkan pada analisa semiotika mengaruh langsung pada 

relasi Tuhan dengan manusia. Tuhan sebagi pusat utama dalam weltanschauung al-Qur’an 

yang menepati pada dua kutub terpisah dengan manusia di hubungkan dengan dua ibadah 

utama yang sering disebut bersama, yakni salat dan zakat. Kesimpulan ini menguatkan relasi 

Tuhan dan manusia yang dibangun oleh Toshiko Izutsu dengan penyebutan relasi 

ontologis, ralasi komunikatif, relasi Tuhan-hamba, dan relasi etik. 

Meskipun demikian, capaian dari penelitian ini justru memberikan banyak ruang 

yang harus dijawab oleh penelitian selanjutnya. Penguatan relasi hubungan Tuhan dengan 

manusia melalui salat dan zakat memberikan batasan bagi kewajiban-kewajiban lain yang 

diperintahkan Allah dalam struktur hubungan Tuhan dengan manusia, maka penelitian 



 

170 
 

Implikasi Penyandingan Salat dan Zakat Perspektif Semiotika 

 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan dimensi lain mengenai kewajiban puasa dan 

melakukan ibadah haji.  
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